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Abstrak: Penelitian ini membahas perbedaan pengalaman pekerja yang memilih antara Work From Home (WFH) dan Work From Cafe (WFC) dalam perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Studi ini menemukan bahwa pilihan lokasi kerja tidak hanya memiliki implikasi praktis tetapi juga mempengaruhi aspek eksistensial pekerja, termasuk kebebasan, tanggung jawab, dan makna kerja. WFH memberikan fleksibilitas tetapi dapat menyebabkan isolasi sosial, sementara WFC menawarkan interaksi sosial yang lebih aktif tetapi memiliki tantangan tersendiri terkait gangguan lingkungan. Model kerja hybrid menjadi solusi yang semakin populer karena menggabungkan manfaat dari kedua pendekatan ini. Temuan ini dapat membantu organisasi dalam merancang kebijakan kerja yang lebih inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan pekerja.
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A. Pendahuluan
Pandemi COVID-19 telah menghadirkan transformasi fundamental dalam lanskap pekerjaan global, memaksa organisasi dan individu untuk beradaptasi dengan gaya kerja baru yang didominasi oleh Work From Home (WFH) dan Work From Cafe (WFC) (Marta et al., 2023). Fenomena ini tidak hanya mengubah cara kerja secara teknis, tetapi juga membawa implikasi mendalam terhadap eksistensi dan esensi pengalaman kerja manusia, di mana transformasi digital dan otomatisasi memaksa individu untuk beradaptasi dengan dinamika baru yang menuntut keterampilan yang lebih kompleks dan fleksibel. Hal ini menciptakan tantangan sekaligus peluang, di mana kerja tidak lagi sekadar tentang menyelesaikan tugas, tetapi juga berfokus pada kolaborasi, kreativitas, dan inovasi. Di sisi lain, perubahan ini dapat memicu kecemasan terkait kehilangan pekerjaan dan penurunan nilai keterampilan tradisional, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan identitas individu. (Heryadi et al., 2022). 
Perkembangan ini telah melahirkan berbagai pilihan tempat kerja bagi para pekerja modern, termasuk bekerja dari rumah (Work From Home - WFH) dan bekerja dari kafe (Work From Cafe - WFC), yang masing-masing memiliki dampak berbeda terhadap pengalaman kerja, produktivitas, dan kesejahteraan psikologis. Sebagian individu menganggap rumah sebagai tempat yang nyaman untuk bekerja tanpa gangguan, memungkinkan mereka untuk mengatur lingkungan sesuai kebutuhan dan menikmati fleksibilitas waktu, yang sering kali meningkatkan efisiensi serta menghilangkan waktu perjalanan (Fantini & Ardianto, 2023). Munculnya tantangan seperti isolasi sosial dan kesulitan memisahkan kehidupan kerja dari kehidupan pribadi dapat memicu stres dan kelelahan mental. Di sisi lain, bekerja dari kafe menawarkan suasana dinamis dan inspiratif, di mana interaksi sosial dapat merangsang kreativitas dan memperluas jaringan profesional, meskipun kebisingan dan keramaian bisa menjadi gangguan sehingga pilihan antara WFH dan WFC sangat bergantung pada preferensi individu, gaya kerja, dan jenis pekerjaan, sehingga penting bagi pekerja untuk mengevaluasi kebutuhan mereka guna menemukan lingkungan kerja yang paling mendukung produktivitas dan kesejahteraan di era modern ini. (Susilawati & Suspahariati, 2020).
Perspektif eksistensialisme yang dikemukakan oleh Jean-Paul Sartre menjelaskan bahwwa kebebasan individu adalah inti dari keberadaan manusia, di mana setiap orang memiliki hak dan tanggung jawab untuk memilih jalannya sendiri. Pilihan antara bekerja dari rumah (WFH) dan bekerja di kantor (WFC) bukan sekadar soal preferensi, tetapi mencerminkan cara individu memaknai kebebasan dan identitas mereka. WFH memberikan keleluasaan untuk mengatur waktu dan lingkungan kerja, memungkinkan individu untuk menyesuaikan rutinitas dengan kebutuhan personal dan keluarga, serta mengurangi waktu perjalanan yang bisa menjadi beban. Namun, tantangan produktivitas seringkali muncul, di mana batas antara kehidupan profesional dan pribadi dapat blur, menciptakan stres dan perasaan terasing (Fauzan & Hambali, 2023) . Sebaliknya, WFC menawarkan interaksi sosial dan kolaborasi langsung, yang dapat meningkatkan kreativitas dan semangat tim, tetapi juga dapat membatasi fleksibilitas dan memperburuk keseimbangan kerja-hidup. Dalam konteks ini, pilihan yang diambil mencerminkan bagaimana individu menavigasi tanggung jawab mereka terhadap diri sendiri dan orang lain (Sri Wahyuni Trisna et al., 2022). Sartre menekankan bahwa setiap keputusan yang diambil adalah representasi dari nilai-nilai pribadi dan cara individu menghadapi eksistensi mereka, sehingga baik WFH maupun WFC bukan hanya tentang tempat bekerja, tetapi juga tentang bagaimana seseorang berupaya menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Faridah, 2021). 
Studi terkini menunjukkan bahwa transisi ke model kerja hybrid telah menciptakan paradoks eksistensial bagi para pekerja. Di satu sisi, WFH dan WFC menawarkan kebebasan yang lebih besar dalam mengelola waktu dan ruang kerja, memungkinkan individu untuk menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka (Mangngi et al., 2024). Namun, di sisi lain, kebebasan ini juga datang dengan tekanan untuk selalu produktif dan terhubung, yang dapat menyebabkan kebingungan mengenai batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini sering kali menciptakan rasa bersalah ketika tidak bekerja, serta kecemasan akan penilaian dari rekan kerja dan atasan (Purbajati et al., 2024). Pekerja dihadapkan pada dilema untuk memenuhi harapan sosial dan profesional, yang dapat mengurangi rasa otonomi yang seharusnya mereka nikmati. Dengan demikian, meskipun model hybrid menjanjikan fleksibilitas, ia juga menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi dan kesadaran akan konsekuensi dari setiap pilihan yang diambil, menambah kompleksitas dalam pencarian makna dan keseimbangan dalam kehidupan kerja mereka (Shabilla, 2023). 
Namun di sisi lain, kebebasan ini juga membawa kecemasan eksistensial terkait produktivitas, identitas profesional, dan keseimbangan kehidupan-kerja (Work-Life Balance). Penelitian longitudinal melaporkan bahwa pekerja mengalami "krisis makna" dalam konteks kerja jarak jauh, sebuah fenomena yang dapat dijelaskan melalui konsep Sartre tentang "kecemasan kebebasan." (Kurdy et al., 2023)
Perkembangan terbaru dalam literatur menunjukkan bahwa pilihan lokasi kerja - baik di rumah maupun di cafe - memiliki implikasi signifikan terhadap pengalaman eksistensial pekerja yang mengidentifikasi bahwa pekerja WFC cenderung mencari "autentisitas" dan "intersubjektivitas" yang sulit ditemukan dalam isolasi WFH (Yang, 2024). Pekerja WFH mengalami transformasi makna dalam hubungan mereka dengan ruang domestik, yang kini harus dinegosiasikan ulang sebagai ruang produktif (Aulia et al., 2021).
Meskipun studi tentang WFH dan WFC telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman kita tentang dimensi eksistensial dari fenomena ini. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada aspek praktis dan operasional (Septadinusastra, 2022), sementara dimensi eksistensial dari pengalaman ini belum sepenuhnya dieksplorasi. Dalam konteks ini, pemikiran eksistensial Jean-Paul Sartre menjadi lensa teoretis yang relevan untuk memahami bagaimana individu memaknai kebebasan, tanggung jawab, dan autentisitas dalam ruang kerja yang telah bertransformasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan eksistensial Sartre untuk memahami bagaimana pekerja mengalami, memaknai, dan menghadapi pilihan-pilihan eksistensial dalam konteks WFH dan WFC (Nindhita & Arifin, 2024)
Studi ini menjadi semakin relevan mengingat tren terkini yang menunjukkan bahwa model kerja hybrid akan tetap bertahan bahkan setelah pandemi. Pemahaman mendalam tentang dimensi eksistensial dari pengalaman WFH dan WFC tidak hanya akan berkontribusi pada literatur akademis, tetapi juga dapat membantu organisasi dalam merancang kebijakan kerja yang lebih manusiawi dan berkelanjutan (Bloom et al., 2024).
B.  Hasil dan Pembahasan
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan sebagai metode untuk menganalisis pengalaman pekerja dalam memilih antara Work From Home (WFH) dan Work From Café (WFC) dalam konteks eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Studi kasus memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman subjektif individu dalam menghadapi kebebasan dan tanggung jawab dalam menentukan ruang kerja mereka (Ni’mah & Pujianto, 2023).
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pekerja yang telah mengalami kedua kondisi kerja, yaitu WFH dan WFC, guna memahami bagaimana mereka memaknai pilihan tersebut dalam konteks kebebasan dan autentisitas (Faridah, 2021). Wawancara dilakukan secara semi-struktur agar memberikan fleksibilitas dalam menggali pengalaman pribadi serta perspektif eksistensial yang dialami oleh subjek penelitian (Aulia et al., 2021).
Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang memiliki pengalaman langsung dengan kedua kondisi kerja tersebut, dengan mewawancarai langsung pekerja yang berada di Bagikopi (Bloom et al., 2024).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik, di mana transkrip wawancara dikodekan dan dikategorikan ke dalam tema-tema utama yang mencerminkan pengalaman eksistensial partisipan dalam bekerja dari rumah maupun dari kafe (Kurdy et al., 2023). Analisis ini dilakukan secara induktif dengan tujuan mengungkap pola-pola makna yang muncul dalam pengalaman kerja partisipan (Fadilah et al., 2022).
Validitas penelitian dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi tambahan, serta triangulasi teori dengan membandingkan temuan penelitian dengan konsep eksistensialisme Sartre (Jamil et al., 2021). Keabsahan data juga diperkuat melalui member checking, di mana hasil wawancara yang telah dikategorisasi dikonfirmasi kembali kepada partisipan untuk memastikan akurasi interpretasi (Larasati et al., 2022). Berikut merupakan biodata informan yang akan diwawancara :
Tabel 1. Daftar Informan
	INISIAL
	UMUR
	PENDIDIKAN
	PEKERJAAN

	DA
	33
	S2 Manajemen
	Spesialis Pengembangan Bisnis

	FA
	28
	S1 Creative Marketing
	Asisten Virtual Assistance

	[bookmark: _Hlk190707193]AR
	26
	S1 Psikologi
	Konselor Kesehatan Mental

	AP
	27
	S1 Ilmu Komunikasi
	Jurnalis

	OK
	30
	S1 Manajemen
	Spesialis Pengelolaan Proyek

	FZ
	20
	SMK
	Freelancer


Metode ini sebagai upaya menggali pemaknaan individu dalam menentukan tempat kerja yang sesuai dengan nilai dan kebebasan mereka, serta memahami bagaimana pilihan ini mempengaruhi eksistensi mereka sebagai pekerja di era pasca-pandemi (Paramban & Hutapea, 2022).
Transisi dari pekerjaan tradisional ke model hybrid menunjukkan pergeseran menuju Work From Home (WFH) dan Work From Cafe (WFC) telah mengubah cara individu memaknai eksistensi mereka sebagai pekerja. Penelitian oleh ini  menunjukkan bahwa model kerja hybrid tidak hanya meningkatkan retensi karyawan, tetapi juga memperbaiki keseimbangan kehidupan-kerja. Hal ini sejalan dengan pandangan Sartre tentang kebebasan dan tanggung jawab, di mana individu harus menemukan makna dalam pilihan yang mereka buat, termasuk dalam memilih lokasi kerja (Bloom et al., 2024) :
FA lebih sering bekerja di Bagikopi karena atmosfernya yang segar dan beragam. “Saya merasa bahwa dengan bekerja di luar rumah, sangat membantu saya dalam meningkatkan semangat dan kreativitas, dibandingkan dengan suasana sunyi dan gangguan yang terjadi di rumah, sehingga dengan bekerja di Bagikopi dapat meningkatkan work-life balance. (FA, 28, S1 Creative Marketing, Asisten Virtual).
Pekerja WFH sering kali mengalami tantangan dalam menjaga produktivitas dan interaksi sosial. Para pekerja yang melakukan WFH melaporkan adanya penurunan interaksi sosial, yang berdampak pada kesehatan mental mereka. Kecemasan yang muncul dari isolasi ini sejalan dengan konsep Sartre mengenai “kecemasan kebebasan,” di mana individu merasa tertekan dengan pilihan yang mereka buat dan tanggung jawab yang menyertainya. Di sisi lain, pekerja WFC cenderung merasakan dinamika sosial yang lebih positif, yang membantu mereka dalam menemukan “autentisitas” dalam pekerjaan mereka (Yang, 2024) :
DA melihat Bagi Kopi sebagai ruang sosial yang membantu membangun koneksi baru. “Berinteraksi santai dengan barista dan pengunjung lain memperkaya pengalaman kerja saya, berbeda dengan isolasi yang sering saya rasakan ketika bekerja  di rumah”. (DA, 33, S2 Manajemen, Spesialis Pengembangan Bisnis). 
Penelitian oleh (Ni’mah & Pujianto, 2023) menunjukkan bahwa bekerja dari kafe memberikan suasana yang lebih inspiratif, yang dapat meningkatkan kreativitas dan produktivitas. Pekerja WFC cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis, yang mengurangi perasaan monoton yang sering dirasakan oleh pekerja WFH. Selain itu, penelitian oleh  menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terjadi di kafe dapat memberikan dukungan emosional yang penting bagi pekerja, mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan kesejahteraan psikologis :
OK merasa lebih produktif dan terinspirasi saat bekerja di Bagi Kopi. “Suasana yang nyaman dan adanya berbagai pilihan makanan dan minuman membantu saya menjadi lebih berenergi, sehingga saya dapat menghasilkan ide-ide segar untuk proyek-proyek yang saya kerjakan. (OK, 30, S1 Manajemen, Spesialis Pengelolaan Proyek).
Fenomena ini mencerminkan bagaimana individu berusaha menemukan makna dalam kebebasan yang mereka miliki. Kebebasan untuk memilih antara WFH dan WFC mencerminkan tanggung jawab individu dalam mengelola waktu dan ruang kerja mereka. Dalam hal ini, pekerja yang memilih WFC mungkin merasa lebih terhubung dengan masyarakat, sementara pekerja WFH mungkin harus berusaha lebih keras untuk menciptakan interaksi sosial yang memadai (Faridah, 2021) :
Suasana hidup dan dinamis di Bagikopi membantu AR merasa terhubung dengan dunia luar setelah sesi konseling yang emosional.” Di rumah, saya sering merasa terisolasi, sementara di Bagikopi, saya mendapatkan kesempatan untuk 'menyegarkan diri' setelah sesi konseling yang menyita emosional dan pikiran saya”. (AR, 26, S1 Psikologi	, Konselor Kesehatan Mental).
AP lebih produktif di Bagikopi dibandingkan di kantor. "Di kantor, banyak rapat mengganggu. Di Bagikopi, fleksibilitas waktu memungkinkan saya fokus dan bersantai," (AP, 27, S1 Ilmu Komunikasi Jurnalis).
Kajian lebih lanjut dilaksanakan untuk mengeksplorasi bagaimana  pentingnya pilihan lokasi kerja dapat mempengaruhi identitas profesional seseorang. Pekerja yang melakukan WFH sering kali merasa kehilangan identitas profesional mereka karena kurangnya interaksi langsung dengan rekan kerja. Di sisi lain, pekerja WFC cenderung mempertahankan identitas profesional mereka melalui interaksi dengan sesama pekerja dan pelanggan di kafe. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi kerja dapat berperan dalam pembentukan identitas profesional individu (Heryadi et al., 2022) :
Bagikopi berfungsi sebagai ruang sosial yang penting bagi FZ. "Bekerja di sini memungkinkan saya untuk membangun koneksi baru dengan berbagai orang. Interaksi sosial, meskipun santai, sering kali membuka peluang baru dalam pekerjaan saya," jelasnya. Lingkungan yang ramah membuatnya merasa lebih terhubung dengan dunia luar, yang sangat berharga bagi seorang freelancer seperti dirinya. (FZ, 20, SMK, Freelancer).
Pentingnya dimensi sosial dalam pengalaman kerja juga ditekankan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa pekerja yang berinteraksi secara sosial di kafe dapat mengalami peningkatan motivasi dan produktivitas. Hal ini berimplikasi pada bagaimana organisasi dapat merancang lingkungan kerja yang mendukung interaksi sosial, baik di kafe maupun dalam pengaturan WFH (Yang, 2024).
Tren global menunjukkan bahwa model kerja hybrid, yang mengombinasikan WFH dan WFC, semakin menjadi pilihan utama bagi banyak organisasi karena dapat meningkatkan retensi karyawan tanpa menurunkan produktivitas. Model ini memungkinkan pekerja untuk merasakan fleksibilitas tanpa harus kehilangan interaksi sosial yang penting bagi kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, kebijakan kerja di masa depan sebaiknya mempertimbangkan kebutuhan pekerja untuk memiliki keseimbangan antara kebebasan individu dan dukungan sosial yang memadai (Aulia et al., 2021).
Lebih jauh, studi ini menyoroti pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana preferensi lokasi kerja mempengaruhi identitas profesional, produktivitas jangka panjang, serta kesejahteraan mental pekerja dalam era pasca-pandemi. Dengan memahami aspek eksistensial dari pilihan lokasi kerja, organisasi dapat merancang kebijakan yang lebih inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan pekerja (Faridah, 2021).
Fenomena ini mencerminkan bagaimana perubahan dalam cara kita bekerja dapat mempengaruhi cara kita menjalani hidup. Penelitian oleh (Septadinusastra, 2022) menunjukkan bahwa budaya kerja baru ini telah mengubah cara individu memandang waktu dan ruang, yang pada gilirannya mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Ini sejalan dengan pandangan Sartre bahwa individu harus berusaha menemukan makna dalam kebebasan dan pilihan yang mereka buat.
Akhirnya, penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada dengan mengeksplorasi dimensi eksistensial dari pengalaman WFH dan WFC. Dengan menggunakan pendekatan eksistensialisme Sartre, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang bagaimana pekerja memaknai kebebasan dan tanggung jawab mereka, tetapi juga bagaimana mereka dapat menemukan makna dalam pengalaman kerja mereka di era pasca-pandemi (Evanytha et al., 2022). 
[bookmark: _GoBack]C.  Kesimpulan
Penelitian menunjukkan bahwa WFH menawarkan fleksibilitas tinggi dan kenyamanan bekerja di lingkungan pribadi, tetapi juga dapat menyebabkan isolasi sosial dan perasaan kehilangan makna dalam pekerjaan. Sebaliknya, WFC memberikan suasana yang lebih dinamis dan interaksi sosial yang lebih aktif, yang berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas dan kesejahteraan mental pekerja. Namun, lingkungan kafe juga menghadirkan tantangan seperti kebisingan dan gangguan yang dapat mempengaruhi konsentrasi.
Individu yang bekerja dari rumah harus menemukan cara untuk menciptakan struktur kerja yang bermakna agar tidak terjebak dalam kecemasan eksistensial akibat hilangnya batasan antara kehidupan profesional dan pribadi. Sebaliknya, pekerja yang memilih WFC cenderung lebih mudah mempertahankan identitas profesional mereka melalui interaksi dengan orang lain dan suasana yang lebih profesional  Hal ini menegaskan bahwa pengalaman kerja tidak hanya dipengaruhi oleh lokasi fisik, tetapi juga oleh cara individu memaknai kebebasan dan tanggung jawab mereka.
Hasil penelitian ini  menyimpulkan bahwa pilihan antara Work From Home (WFH) dan Work From Cafe (WFC) bukan hanya sekadar keputusan praktis, tetapi juga memiliki implikasi eksistensial yang mendalam bagi pekerja. Dalam perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre, manusia memiliki kebebasan untuk menentukan makna dari pilihan yang mereka buat, termasuk dalam memilih lokasi kerja. Pilihan ini mencerminkan bagaimana individu menghadapi tantangan produktivitas, keseimbangan kehidupan-kerja, serta dinamika sosial yang berbeda di setiap lingkungan kerja. 
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